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ABSTRAK

Yayah llvana. 2021Analisis Pengendalian Internal dan Upaya Pencegahan
Kecurangan Akuntansi Pada Stock Gudang Fiya E&iinpp Kota TegaProgram
Studi: Diploma Il Akuntansi. Politeknik Harapan 8ama. Pembimbing I: Yeni
Priatna Sari, S.E., M.Si., Ak., CA., ACPA,; Pembing Il: Dewi Kartika, S.E.,
M.AK., CAAT.

Persediaan termasuk salah satu aktiva penting dandiki oleh perusahaan.
Karena persediaan merupakan suatu aktiva maka kdaksikan pengendalian
internal yang baik untuk menjaga persediaan tetséau hal- hal buruk yang
mungkin terjadi oleh karena itu, tujuan dari petnagli adalah untuk mengetahui
pengendalian internal pada monitor stok gudangutdnk mengetahui apa saja
yang dilakukan agar tidak ada terjadi kecurangamisi akuntansi pada stok
gudang Fiya Baby Shop Kota Tegal. Teknik pengumpudlata yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan studi pustakaddeinalisis data adalah adalah
deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian pengkalian yang dilakukan pada Fiya
Baby Shop sudah baik tetapi masih memiliki bebekagd@amahan. pertama, tidak
adanya pemisahan tugas antara karyawan. Kedua,yadietidakcocokan
pencatatan pada kartu stok dengan jumlah barargyadenpada komputer. Ketiga
upaya dalam pencegahan kecurangan sudah cukup baik.

Kata Kunci : Pengendalian Internal, Persediaan Barang Dagang, Kerangan
Akuntansi.
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ABSTRACT

llvana, Yayah. 2021. Analysis of Internal Control and Efforts to Preven
Accounting Fraud in the Fiya Baby Shop WarehouselSin Tegal City. Study
Program: Accounting Associate Degree. Politeknikaf@n Bersama. Advisor:

Yeni Priatna Sari, S.E., M.Si., Ak., CA., ACPA:Allvisor: Dewi Kartika, S.E.,

M.Ak., CAAT.

Inventory is one of the important assets ownedbybmpany. Because inventory
is an asset, good internal control must be carmed to keep the inventory from

bad things that may occur. Therefore, the purpdsbestudy was to determine the
internal control in monitoring warehouse stock aodind out what is being done

so that there is no There was an accounting acaogmtaud in the Fiya Baby Shop

warehouse stock in Tegal City. Data collection teqhes were observation,

interviews, and heritage studies. The method o#& @atalysis was descriptive

qualitative. From the results of the control resgaiconducted at the Fiya Baby
Shop, it was good but still has several weakne$sest, there is no segregation of

duties between employees. Second, there is a nlsmdhe recording on the stock
card with the number of items on the computer.tfitee efforts in preventing fraud

are quite good.

Keywords: Internal Control, Merchandise I nventory, Accounting Fraud
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan perusahaan di berbagai bidang saamakin pesat, maka
sebab itu perusahaan diharuskan memperluas usatlangan meraih pangsa
pasar. Perusahaan barang dan dagang dapat di#efinsebagai organisasi
yang melakukan kegiatan usaha dengan membeli bdeangihak/perusahaan
lain kemudian menjualnya kembali kepada pihak laeik itu suatu instansi
maupun perorangan. Setiap perusahaan pasti memdikbisi untuk
menghasilkan laba optimal agar dapat mempertahak&mmgsungan hidup
perusahaan, memajukan, serta mengembangkan usadtetimgkat yang lebih
tinggi dan dikenal banyak orang. Selain perusalyaay bergerak di bidang
penjualan barang dagang, ada pula perseorangasdpaan yang membeli
produk dari produsen yang memproduksinya langsungan d
menawarkan/menjual kembali kepada toko/retail yaeitusahaan distributor.

Salah satu unsur yang paling penting dalam perasalagang adalah
persediaan. Persediaan merupakan barang dagang dyaely kemudiaan
disimpan untuk selanjutnya dijual kembali di wakhendatang. Perusahaan
senantiasa memberikan perhatian yang besar dalasedmian dikarenakan
persediaan merupakan komponen aktiva terbesar walag dalam neraca
perusahaan itu sendiri, sehingga perusahaan hanghadapi resiko dalam
pemenuhan keinginan kebutuhan pelanggan dan kesegab pada aset dan

keuntungan perusahaan.



Persediaan merupakan barang dagangan yang dibbelicken disimpan
untuk dijual dalam operasi normal perusahaan sghipgrusahaan senantiasa
memberi perhatian yang besar dalam persediaanndaégiusahaan dagang,
barang — barang dagangan biasanya merupakan pgspgéing besar dalam
aktiva lancar, oleh karena itu pos persediaanukup mendapatkan perhatian
khusus Nugraha (201%) Persediaan juga termasuk salah satu aset utama
perusahaan karena sebagian besar investasi peansdi@okasikan untuk
persediaan sehingga diperlukan pengelolaan pessedi@ang baik agar
persediaan dapat digunakan dengan efektif dareefiSalah satu cara untuk
mengelola persediaan agar lebih baik dan teratiiu ydengan melakukan
pengendalian internal pada stock gudang.

Pengendalian internal adalah penggunaan semuapgaysahaan untuk
meningkatkan, mengarahkan, mengendalikan, dan mexsgberbagai aktivitas
dengan tujuan untuk memastikan bahwa tujuan peaasahtercapai
pengendalian internal pada persediaaan merupalkdn swasalah yang sering
dihadapi oleh suatu perusahaan, dimana perusaliaatutiagar dapat menekan
biaya persediaan dan untuk pengantisipasian keiralbarang dagan@tock
out)di tengah permintaan yang selalu berfluktuasi danmenyediaan pengaman
(safety stock)Sehingga dibutuhkannnya ketepatan antara ting&ahintaan
barang pada waktu tertentu dengan jumlah persedi@aang agar dapat
memenuhi seluruh permintaan barang dengan mengagalapatan yang

maksimal.



Dalam suatu perusahaan, salah satu kecurangarsgang terjadi yaitu
kecurangan persediaan. Persediaan merupakan atlatksva yang jumlahnya
cukup besar dan merupakan faktor penting yang ntekeem kelancaran operasi
perusahaan. Persediaan sebagai salah satu upantireg didalam perusahaan
dagang harus membutuhkan perencanaan, pengeld@amengawasan yang
baik. Persediaan menjadi sangat penting karenadiaes merupakan bagian
yang paling material dari keseluruhan aktiva laryearg dimiliki perusahaan.

Fiya Baby Shop Kota Tegal merupakan salah satu MMKng berada di
jalan Letjen Suprapto Kota Tegal. Fiya Baby ShopeKicegal yang bergerak di
bidang penjualan susu dan perlengkapan bayi laindyanlah transaksi
penjualan barang yang terjadi dalam satu hari cldamyak namun hanya ada
seorang karyawan saja yang bertanggung jawab umerhangani kegiatan
tersebut. Karyawan atau petugas administrasi ters@elanjutnya disebut
Admin) bertanggung jawab mengontrol persediaan ngardan menyusun
laporan sirkulasi barang setiap bulan. Jenis pexaed-iya Baby Shop adalah
persediaan barang dagangan yang merupakan persgdiag digunakan oleh
suatu perusahaan dagang sebagian besar kekayaaahz&an tertanam dalam
persediaan. Persediaan merupakan elemen vital dakminjang kelancaran
penjualan yang sangat rentan dari kemungkinandiagja penumpukan atau
kekurangan barang di gudang, kerusakan, dan kehitarsebagai akibat
terjadinya pencurangan baik yang dilakukan olefalpibar maupun karyawan

perusahaan itu sendiri.



Pada saat ini di gudang Fiya Baby Shop sistem paadabarang
persediaan dan administrasi yang terjadi di daladagg masih menggunakan
pendataan manual, sehingga sering terjadi kesaldaklm pencatatan stok
gudang. Dalam persediaan barang dagang digudangakan hal yang paling
rawan terjadinya tindakan penyelewengan sehinggabuat catatan stok yang
tidak akurat dan tidak sesuai dengan pembukuamparesasuk dan barang
keluar oleh karena itu perlu adanya pengendalitarnial dalam stok gudang
Fiya Baby Shop Kota Tegal untuk mencegah terjadygewangan oleh pihak
yang tidak bertanggungjawab.

Permasalahan keamaanan stock gudang menjadi madalaa yang
dialami toko ini setelah adanya pengembangan pkaiag persediaan yang
pesat membuat resiko kehilangan dan kerusakan sefmegar. Misalnya saja
dengan membiarkan karyawan keluar masuk gudangk unemasukan atau
mengambil barang, padahal seharusnya jika ingisepéan di toko aman,
pemilik harusnya membatasi karyawan yang bolehakehasuk gudang. Selain
itu karena tidak adanya spesifikasi pekerjaaan yaags dilakukan, satu
karyawan bisa mengerjakan lebih dari satu macamer@an/ terjadi
perangkapan tugas. Selain itu tujuan penelitianadalah untuk mengetahui
langkah — langkah yang harus dilakukan melakukaayaippencegahan

kecurangan akuntansi pada stock gudang Fiya Batyy.Sh



Dari uraian latar belakang di atas, maka penelitatik untuk melakukan
penelitian dengan judul! Analisis Pengendalian Internal Dan Upaya
Pencegahan Kecurangan Akuntansi Pada Stock Gudangya Baby Shop

Kota Tegal ".

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dj ataka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana sistem pencacatan persediaan monitstdog gudang pada
Fiya Baby Shop Kota Tegal?
2. Bagaimana pengendalian internal pada stock gudigagdaby Shop Kota
Tegal?

3. Upaya apa saja yang dilakukan agar tidak terjaclitengan akuntansi?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka jmeiitbertujuan :
1. Untuk mengetahui sistem pencatatan persediaan rpad#oring stock
gudang Fiya Baby Shop Kota Tegal.
2. Untuk mengetahui pengendalian internal pada moSitock gudang Fiya
Baby Shop Kota Tegal.
3. Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan #dak terjadi

kecurangan akuntansi pada stock gudang Fiya Baby Kbata Tegal.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini untuk menambah wawasan dan pengatameneliti
mengenai pengendalian internal di suatu perusahdam upaya
pencegahan kecurangan akuntansi yang ada di paeursdagang.

2. Bagi Fiya Baby Shop Kota Tegal
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pédimyan bagi Fiya Baby
Shop dalam penentuan kebijaksanaan di masa megdatan dapat
dijadikan masukan untuk membantu kelancaran peaaseterkait dengan
pencatatan persediaan baik secara manual maupuyguorexkanexcel
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapati@#gadoandangan untuk
meningkatkan pengendalian internal persediaan \aaig di dalam
Perusahaan, membantu memecahkan masalah yangded®grasahaan
dengan menjadikan penelitian ini sebagai baharuasekedepanya serta
menemukan solusi dengan adanya masalah pada Hiya3Bap .

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Penulisan tugas akhir ini sebagai tambahan refedemperpustakaan dan
memberikan informasi kepada mahasiswa prodi Akuantapada
khususnya.Tugas akhir ini juga sebagai dasar refergang dapat di
gunakan oleh mahasiswa yang berkeinginan untuk emebgngkan lebih
lanjut penelitian yang telah di lakukan sebelumpigh penelitian yang

terdahulu.



1.5 Batasan Masalah
Permasalahan yang akan dibatasi dalam penyusunalitia@ ini adalah Agar
pembahasan dalam penelitian ini dapat terfokus, ampkneliti perlu
membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu gexea Pengendalian
internal pada stock gudang, bagaimana cara memingjtstock yang ada di
gudang, serta langkah — langkah yang dilakukan agkak terjadinya
kecurangan akuntansi pada persediaan barang daggnd@aby Shop Kota

Tegal.

1.6 Kerangka Berpikir

Pada umumnya perusahaan bertujuan untuk menghakilka agar dapat
melanjutkan kelangsungan hidup dan pertumbuharmspkaan. Oleh karena
itu perusahaan dipicu untuk dapat mengendalikamisla aktivitas peusahaan
dan melindungi harta perusahaan dari faktor — fakienyelewengan,
penyimpangan, dan hal — hal yang dapat merugikersgbaan. Pengendalian
internal hanya merupakan alat bantu untuk manajedaam pengadilan
perusahaan yang dipimpinnya. Pada Fiya Baby Shoms#itemukan selisih
anatara fisik dan stock manual saat melakukan pekge barang . Hal ini
yang menjadi dasar mengapa pengendalian internak sjudang sangat
penting dalam melakukan kegiatan perencanaan,pe&laka, pengawasan
penentuan kebutuhan persediaan sedemikian rupsggehsirkulasi penjualan

dapat berjalan optimal. Pengendalian dapat dilakukeelalui pemisahan



tugas, fungsi, dan tanggung jawab sehingga pengelgan dan kecurangan

dapat diketahui dengan cepat.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, maka ddifsktukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panedebagai berikut:

Permasalahan:

Sistem pendataan barang
persediaan barang dan

administrasi yang masip
mengunakan
manual sehingga sering

pendataan

»
»

terjadinya kesalahan pad=

stock gudang Fiya Bab
Shop Kota Tegal
Kurangnya pengendali
internal dalam  stoc
gudang pada Fiya Ba

<

Shop yang dapat
menyebabkan
penyelewengan oleh
pihak yang tidak
bertanggungjawab.
Upaya yang dilakukan

akuntansi stoc

gudang.

pada

pencegahan kecuranan

Strategi Pemecahan
Masalah:

Merancang
membuat rencang
pengendalian interng
dengan baik. Melakukal

atad

A - =~

\ 4

upaya — upaya agar tid
ada terjadinya
kecurangan pada stog
gudang gudang Fiyd
Baby Shop Kota Tegal.

D

Umpan ballk

Rumusan Masalah:

1.

Bagaimana siste
monitoring stock gudan
pada Fiya Baby Sho
Kota Tegal?
Bagaimana pengendalign
internal pada  stoc
gudang Fiya Baby Sho
Kota Tegal?

Upaya apa saja yang

dilakukan agar tidak
terjadi kecurangar
akuntansi?

Analisis Data:

Gambar 6.1 Kerangka berpikif

Menggunakan metode
analisis kualitatif
Kesimpulan:

Pencatatan persediag

monitoring stok gudang baik,
Pengendalian internal di Fiy
Baby Shop sudah cukup ba
dan upaya yang dilakukan
pecegahan
akuntansi pada stock gudaf
juga cukup baik

kecuranga

AN

A
k
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1.7 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemati&aulisan agar mudah
untuk dipahami dan memberikan gambaran secara ukepada pembaca
mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisaagwakhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjtnalaman
pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas @kkjr halaman
pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untépentingan
akademis, halaman persembahan, halaman motto, peatgantar,
intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafgambar, dan lampiran.
Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudakapada
pembaca dalam mencari bagian-bagian penting seeped.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,adaat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian
pengendalian internal, pengertian persediaan, oromgt

stock gudang, pengertian kecurangan akuntansi.
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetngan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode pemguian
data, jenis dan sumber data penelitian, dan metodksis
data.

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#@apat
berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaykypenelitian

tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkatgngkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metadsan Penelitian

dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesfikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Teori Pengendalian Internal
2.1.1 Pengertian Sistem Pengendalian Internal
Pengendalian internal harus dilaksanakan seefektihgkin
dalam suatu perusahaan untuk mencegah dan menghegdinya
kesalahan, kecurangan, dan penyelewengan. Olehnaaitu
dibutuhkan menyusun suatu kerangka pengendaliansetem yang
sudah ada pada perusahaan yang terdiri dari beragatakan
pengendalian yang bersifat internal bagi perusalssdningga meneger
dapat mengalokasikan sumber daya secara efektikefisien, maka
dibutuhkan suatu pengendalian internal yang dapatnimerikan
keyakinan kepada pimpinan bahwa tujuan perusaledah tercapai.
Pengendalian intern@internal Control)adalah proses yang dijalankan
untuk menyediakan jaminan memadai bahwa tujuan jdartu
pengendalian berikut telah tercapai, Marshall damBart (20145,
1) Mengamankan aset — aset mencegah atau mendetetkkieban
penggunaan atau penempatan yang tidak sah,
2) Mengelola catatan dengan detail yang baik untulapogkan aset
perusahaan secara akurat dan wajar,

3) Memberikan informasi yang akurat dagliabel,

13
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4) Menyiapkan laporan keuangan yang sesuai dengagri&riyang
ditetapkan,

5) Mendorong dan memperbaiki efesiensi operasional,

6) Mendorong ketaatan terhadap kebijakan manajerialg y&elah
ditentukan,

7) Mematuhi hukum dan peraturan yang berlaku.

Pengendalian internal adalah sebuah proses kaaemanyebar
ke seluruh aktivitas pengoperasian perusahaaamearpakan integral
dan aktivitas manajemen, Marshall dan Steinbart 14p9.
Pengendalian menurut Schermerhorn (dalam (AmiruR&n5: 2405
pengendalian / pengawasan adalah proses dalam apkaetukuran
kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat menuykencapaian
hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yalai teitetapkan
tersebut.

Menurut Warren et al., (2014) pengendalian internal adalah
standar yang digunakan perusahaan dalam mendesainganalisis
dan mengevaluasi pengendalian internal. Pengendalwernal
(internal control) kebijakan dan prosedur yang digunakan untuk
melindungi aset, menjamin keakuratan informasi asaldan
memastikan kepatuhan pada hukum dan peraturanbgataiku.

Dari penjelasan diatas dijelaskan bahwa Pengemdaligrnal
merupakan proses yang terdiri dari kebijakan, mhose teknik,

peralatan fisik, pencatatan, dan manusia yang otekebijakan dan
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tindakan yang diterapkan dalam suatu organisasikumiengatur
seluruh pelaksanaan aktivitas organisasi agarnuyaag diharapkan

perusahaan dapat tercapai.

2.1.2Unsur — Unsur Sistem Pengendalian Internal

Untuk menciptakan sistem pengendalian internal ybaidx dalam

perusahaan maka ada empat unsur pokok yang hareisuti antara

lain, Mulyadi dalam Widya Tamodia (2013):

1) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jafwagsional
secara tegas. Struktur organisasi merupakan keasdfrgknework)
pembagian tanggung jawab fungsional kepada umit-owganisasi
yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan — keagigiakok
perusahaan. Dalam perusahaan manufaktur misalrggiatén
pokoknya adalah memproduksi dan menjual produk kuntu
melaksankan kegiatan pokok tersebut dibentuk depearn
produksi, depatemen pemasaran, dan departemen geguatan
umum. Departemen — departemen ini kemudian terbaggi lebih
lanjut menjadi unit- unit organisasi yang lebih ikeantuk
melaksanakan kegiatan- kegiatan perusahaan. Peanbagiggung
jawab fungsional dalam organisasi ini didasari padasip- prinsip
berikut ini :

1. Harus dipisahkan fungsi- fungsi operasi dan pengimap dari
fungsi akuntansi. Fungsi operasi adalah fungsi yaegniliki

wewenang untuk melaksankan suatu kegitan misalerygoplian.
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Setiap kegitan dalam perusahaan memerlukan otodtas
manajer fungsi yang memiliki wewenang untuk menyamp
aktiva perusahaan. Fungsi akuntansi adalah fuagsj ynemiliki
wewenang untuk mencatat peristiwa keuangan perasaha

2. Suatu fungsi tidak boleh diberi tanggung jawab pesamua
tahap suatu transaksi.

2) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mi&arber
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utaegdapatan,
dan biaya.

Dalam organisasi setaiap transaksi hanya terjadi@gdsar otorisasi
dari pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetigrjadinya
transaksi tersebut. Oleh karena itu organisasishdruuat sistem
untuk mengatur pembagian wewenang untuk otorisdas a
terlaksananya setiap transaksi dalam organiosashingga
penggunaan formulir harus diawasi sedemikian rupaag
mengawasi pelaksanaan otorisasi.

3) Pratik sehat dalam melaksanakan tugas dan fundisip sanit
organisasi.

Adapun cara- cara yang umumnya ditempuh oleh pleaasadalam
menciptakan praktik yang sehat adalah :
a) Penggunaan formulir bernomor urut bercetak yangg@mnnya

harus dipertanggungjawabkan oleh yang berwenangenida
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formulir merupakan alat yang memberikan otorisasi
terlaksananya transaksi.

b) Pemeriksaan mendadak(surprised audit) Pemeriksaan
mendadak dilaksankan tanpa pemberitahuan terlebiuld
kepada pihak yang akan diperiksa, dengan jadwad yatak
teratur.

c) Setiap transaksi tidak boleh dilaksankan dari asaahpai akhir
oleh satu orang atau satu unit oraganisasi, taapguar tangan
dari orang atau unit organisasi lain.

d) Perputaran jabatajob rotation) Putaran jabatan yang diadakan
secara rutin akan dapat menjaga independensi pegkbam
melaksankan tugasnya, sehingga persekongkolan addant
mereka dapat dihindari.

e) Keharusan mengambil cuti bagi karyawan yang berhak.
Karyawan perusahaan diwajibkan mengambil cuti yaegjadi
haknya.

f) Secara periodik diadakan pencocokan fisik kekayaamgan
catatan. Untuk menjaga kekayaan organisasi dan euekg
ketelitian dan keandalan catatan akuntansi.

g) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuikgetek

efektivitas unsur- unsur sistem pengendalian yairg |
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4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggungjawabny

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten berbagaiberikut

ini dapat ditempuh

a) Seleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan gangtut
oleh pekerjaannya. Untuk memperbaiki karyawan yang
mempunyai kecakapan sesuai dengan tuntutan tanggwadp
yang akan dipikulnya, manajemen harus mengadakalsian
jabatan yang ada dalam perusahaan dan menentukaat-sy
syarat yang dipenuhi oleh calon karyawan yang meukiu
jabatan tersebut.

b) Pengembangan pendidikan karyawan selama menjaghwan
perusahaan sesuai dengan tuntutan perkembangafapeke

¢) Misalnya untuk menjamin transaksi penjualan dilaksa oleh
karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya, padasizksi
karyawan untuk mengisi jabatan masing- masing kefalgsi
pembelian, kepala fungsi penerimaan, dan fungsintaksi,
manajemen puncak membuat uraian jabatan dan telah
menetapkan persyaratan jabatan. Dengan demikizan seeksi
karyawan untuk jabatan — jabatan tersebut telalundigan

persyaratan jabatan tersebut sebagai kriteriaselek
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2.1.3 Tujuan Pengendalian Internal

Menurut Warren et al., (2014) Tujuan pengendalian internal adalah

menyediakan keyakinan yang memadai bahwa:

1. Aset telah dilindungi dan digunakan untuk keperlbesmis;
Pengendalian internal dapat melindungi aset peaasahdari
pencurian, kecurangan, penyalahgunaan, atau kesalah
penempatan. Salah satu pelanggaran pengendalemahtyang
paling serius adalah kecurangan yang dilakukan kdeyawan.

2. Informasi bisnis akurat;

Informasi yang akurat sangat diperlukan untuk mnlanjan
perusahaan.

3. Karyawan dan manajer mematuhi hukum dan peratuiamg y
berlaku. Perusahaan harus patuh pada hukum, pETatserta
standar pelaporan keuangan yang berlaku.

Pengendalian internal merupakan serangkaian prygseg
diterapkan oleh pihak manajemen untuk memastikahwaa
pengendalian internal membantu proses pencapaignantu
perusahaan dalam hal:

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitdalam proses kegiatan
operasional perusahaan.
2. Menjaga aset perusahaan dari segala bentuklpem®yegan yang

dilakukan oleh karyawan berupa penyelinapan aseu at
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penggunaan aset perusahaan untuk kepentingan ipgbagd
mana dapat merugikan pihak perusahaan.

3. Menyediakan informasi secara akurat dan seseragah fakta
yang berfungsi sebagai bahan pertimbangan dalagapérilan
keputusan perusahaan.

4. Keandalan pelaporan keuangan.

5. Kepatuhan pada peraturan dan hukum yang bedialun suatu

perusahaan ataupun hukum negara.

2.1.4Komponen Pengendalian Barang Dagang

Komponen-komponen pengendalian internal tersebliputie

1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian adalah hal yang palingipgrdiantara
komponen lainnya. Tanpa lingkungan pengendaliary yefektif
maka komponen pengendalian internal yang lainnga fidak akan
berjalan efektif. Lingkungan pengendalian ini metipkebijakan
serta prosedur yang diterapkan oleh perusahaan yEpat
mencerminkan sikap manajemen perusahaannya mengenai
pengendalian internal.

2. Penilaian Risiko
Dalam hal ini, manajemen yang bertindak dalam #kada
pengendalian internal harus dapat mengidentifikagan

menganalisis risiko - risiko yang terdapat dalaratsusistem di
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perusahaan. Sebagai contoh, apabila suatu perusesalitan
dalam melakukan pencatatan atas nilai atau sisegiean barang,
maka perusahaan harus menyelenggarakan pengendelizm
memadai untuk mengatasi risiko salah saji dalawré&appersediaan
barang dagangan.

3. Aktivitas Pengendalian
Aktivitas pengendalian berupa kebijakan yang meikestbahwa
telah dilakukannya tindakan dalam menghindari ataupenangani
risiko yang mungkin terjadi dalam suatu sistem gahaan.

4. Informasi dan Komunikasi Akuntansi
Adapun transaksi yang dicatat haruslah sesuai delggan umum
atas audit transaksi yang berupa transaksi tersieéoar-benar
terjadi dan sudah dicatat dalam jumlah yang beesmna dengan
kenyataannya, transaksi tersebut sudah dipostingagiebenar dan
diklasifikasikan dengan pencatatan tanggal dan wgkihg tepat
sesuai dengan kejadiannya.

5. Pemantauan
Melakukan pemantauan kembali atas aktivitas perajemdnternal
yang diterapkan perusahaan, apakah pengendalisebtgrsudah
berjalan semestinya atau perlu dilakukan tindakangpndalian
yang lain dalam mendukung proses Kkegiatan opesion

perusahaan, (Hery, 2018)
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2.2 Pengertian Persediaan

Menurut Effendi (2015:107¥y Barang Dagangan(Merchandise
Inventory)adalah barang yang dibeli dengan maksud untulaldijembali
(tanpa diproses lebih lanjut) dalam kegiatan noipealisahaan.

Persediaaan merupakan salah satu komponen pentaigmd
perusahaan dagang. Persediaan merupakan baranggdaggang dibeli
kemudian disimpan untuk selanjutnya dijual kembdalam kegiatan operasi
perusahaan. Persediaan adalah istilah yang dibenikiak aktiva yang akan
dijual dalam kegiatan normal perusahaan atau alging dimasukan secara
langsung atau tidak langsung ke dalam barang y&ag diproduksi dan
kemudian dijual oleh karena itu persediaan memariulperencanaan,
pengelolaan, dan pengawasan yang baik agar tidaklit€ekurangan atau
kelebihan persediaan yang dapat mengakibatkan nigggaya aktivitas

perusahaan.

2.2.1 Metode Pencatatan Persediaan

Menurut Fauziah (2017:128) Ada dua sistem akuntansi dalam metode

pencatatan persediaan yakni:

1. Sistem persediaan periodfgeriodic inventory systenf)iasanya
digunakan oleh perusahaan yang menjual barangf relatah, dan
sistem ini tidak melakukan pencatatan atas mutassegiaan
barang dagangan, dengan pertimbangan biaya untutaagan

yang sangat besar. Akibatnya untuk memperolehnmdsr jumlah
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persediaan yang akan digunakan untuk menyusun dapor
keuangan, perusahaan harus melakukan perhitungearase
periodik sekurang-kurangnya sekali dalam satu tahun

2. Sistem persediaan perpetugperpetual inventory system)
perusahaan akan mempertahankan suatu catatan gpatigyk
dalam jumlah persediaan yang tersedia. Sehinggah leb
memudahkan untuk pengawasan, setiap pembelianeatgnatan
barang dagangan dicatat dalam suatu akun perseBi@agan cara
ini saldo dan jumlah pembelian serta penjualantidigatahui dari
catatan persediaan setiap saat. Penghitungan bargagtetap
dilakukan untuk mencocokkan dengan catatan patiag setahun

sekali.

2.2.2 Metode Persediaan Barang Dagang

Adapun 4 metode persediaan utama yaitu:

1. Identifikasi Khusus
Metode Identifikasi khusus menentukan nilai persadi barang
berdasarkan harga perolehan barang. Metode ini erakbkan
pengkodean yang diberikan pada tiap-tiap barangg ydibeli
sehingga cocok digunakan oleh perusahaan yang atdigubagai
jenis barang dagangan dengan variasi yang berbstia-b

Contohnya, perusahaan yang menjual berbagai tifpd.mo
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2. Metode First In, First OufFIFO)
Metode ini mengasumsikan bahwa persediaan barang gkan
dijual kepada konsumen adalah persediaan paling)yamg dibeli
oleh perusahaan. Dalam hal ini nilai persediaa ykan dikurangi
adalah nilai persediaan yang diakui pada awal pkambéarang
dengan supplier tanpa memperhatikan apakah ses#dtebarang
yang dijual tersebut merupakan stok awal ataupuir.ak

3. Metode Last In, First OutLIFO)
Metode ini mengasumsikan bahwa persediaan barang gkan
dijual kepada konsumen adalah persediaan palinig ydihg dibeli
oleh perusahaan. Dalam hal ini nilai persediaa ykan dikurangi
adalah nilai persediaan yang diakui pada terakaiir pembelian
barang dengan supplier tanpa memperhatikan apaarasfisik
barang yang dijual tersebut merupakan stok awapataakhir.

4. Metode Rata-rata Tertimbang
Metode ini mengasumsikan bahwa nilai persediaa@apséiarang
adalah sama. Dalam hal ini perusahaan menghituagata nilai
persediaan dengan cara menghitung jumlah biayangpayang
tersedia untuk dijual dibagi dengan jumlah unitingryang tersedia

untuk dijual, (Horngren, dkk., 2018)
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2.2.3Pengendalian Internal Persediaan Barang Dagang

Dua tujuan utama dari pengendalian atas persedidalah sebagai

berikut:

1. Melindungi persediaan dari kerusakan atau pencié@argendalian
atas persediaan harus segera dimulai saat pensetiieama.

2. Melaporkan persediaan Untuk memastikan keakuratanlah
persediaan yang dilaporkan dalam laporan keuarngemisahaan
dagang perlu melakukan perhitungan fisik persedigdtysical
inventory) yaitu menghitung persediaan secara fisik.

Langkah - langkah pengendalian internal atas peaeddalah:

a) Membuat pemisahan tugas antara bagian memesamgbdengan
bagian yang menerima barang.

b) Setiap surat permohonan pembelian barang hasesuplii oleh
atasan yang berwenang.

c) Manajemen perusahaan harus mengotorisasi osguglan yang
masuk.

d) Persediaan harus memiliki tempat penyimpanam yanan agar
terhindar dari kehilangan, kebakaran ataupun k&euskinnya.

e) Perusahaan harus memberlakukan metode pencattsediaan
sesuai dengan jenis barang yang dijual perusahaan.

f) Proses pengiriman persediaan ke konsumen haperhdtikan

apakah sudah sesuai dengan prosedur yang ditetajzkatidak.
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g) Melakukan stock opname secara berkala denganbaretimgkan
saldo yang terdapat di buku besar dengan fisikepean.

h) Internal audit bertugas untuk mencocokkan sgte&apediaan barang
yang keluar dengan kartu stok dan dokumen pengelulbarang
lainnya.

i) Memastikan bahwa barang yang diterima sesuagalenorder
pembelian barang.

j) Manajemen perusahaan harus memastikan bahvep getrsediaan
barang baik di gudang maupun di kantor sudah disatzagaimana
mestinya pada laporan neraca pada petiedentu.

k) Manajemen juga harus memastikan bahwa setisgeg@an yang
dicatat di dalam neraca laporan keuangan merupakdik
perusahaan (bukan titipan orang lain).

[) Manajemen bertugas untuk merencanakan perseditdnuntuk
menghindari terjadinya putus stok atau kehabisaok staat

melakukan penjualan ke konsumen, (Pandiangan, 2814)

2.3 Monitoring Stock Gudang
Monitoring stock gudang merupakan pemantauan yang dapat
memberikan informasi tentang data yang memuat jurstak persediaan
yang terdapat pada bagian gudang maupun yang aerpatia bagian
administrasi perusahaakllonitor stockini digunakan untuk mencatat akun

persediaan secara sistem pada bagian gudang yanggumakanexcel
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sebagai sarananya dengan berbagai rumus yanglielat guna mengetahui
berapa banyak barang yang keluar masuk dari guskelagha satu periode

berlangsung.

Kecurangan Akuntansi

Kecurangan akuntansi telah mendapat banyak pemhatilik sebagai
dinamika yang menjadi pusat perhatian para pelatish Pada dasarnya ada
dua tipe kecurangan yang terjadi di suatu instataipun perusahaan, yaitu
eksternal dan internal. Kecurangan eksternal y&écurangan yang
dilakukan oleh pihak luar terhadap perusahaan danurkngan internal
adalah tindakan tidak legal dari karyawan, mandgr eksekutif terhadap
perusahaan (Widjaja, 201%). Kecurangan merupakan bentuk penipuan
yang sengaja dilakukan sehingga dapat menimbulleanglan. Menurut
(Wilopo, 2006%® pada umumnya kecurangan akuntansi berkaitan dengan
korupsi. Kecenderungan kecurangan akuntansi dapatallan sebagai
tendensi korupsi dalam definisi dan terminologieker keterlibatan beberapa
unsur yang terdiri dari fakta-fakta menyesatkadamggaran aturan atau

penyalahgunaan kepercayaan

2.4.1 Pengertian Kecurangan( Fraud)
Kecurangar(Fraud) adalah tindakan ilegal yang dilakukan satu

orang atau sekelompok orang secara sengaja atancaéma yang
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menyebabkan orang atau kelompok mendapat keuntundan
merugikan orang atau kelompok lain (Tuanakotta 222861,

Fraud Triangle adalah sebuah teori yang dikemukakan oleh
(Cressey, 1956 Cressey mengemukakan hipotesis mengdersaid
Triangle untuk menjelaskan alasan mengapa orang melakivkad
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, Cressey mekan bahwa
orang melakukarfraud ketika mereka memiliki masalah keuangan
yang tidak bisa diselesaikan bersama, tahu dam yadiwa masalah
tersebut bisa diselesaikan secara diam-diam dgafatan/pekerjaan
yang mereka miliki dan mengubah pola pikir dari $&m mereka
sebagai orang yang dipercayai memegang aset m&ojaskep mereka
sebagai pengguna dari aset yang dipercayakan kepar@&a. Cressey
juga menambahkan bahwa banyak dari pelanggar le@ec ini
mengetahui bahwa tindakan yang mereka lakukan rakamtindakan
yang ilegal, tetapi mereka berusaha memunculkankoam bahwa
apa yang mereka lakukan merupakan tindakan yangrwa&ari
penjelasan di atas, Cressey mengungkapkan bahwa fad#or yang
mendukung seseorang melakukeaud, yaitu masalah keuangan yang
harus dirahasiaka(Pressure) kesempatan untuk melakuké&aud,
dan rasionalisasi dari pelaku.

Teori Persepsi Teori ini termasuk dalam teori psigis perilaku,
bahwa persepsi merupakan faktor psikologis yang po@yai peranan

penting dalam mempengaruhi perilaku seseorangeBadn persepsi
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sangat dipengaruhi oleh interpretasi yang berbada petiap individu
atau kelompok. Persepsi menurut (Robbins, 28bd5)dalah proses
dimana individu mengatur dan menginterpretasikasakesensoris
mereka guna memberikan arti bagi lingkungan merbkenun, apa
yang diterima seseorang pada dasarnya dapat bedasdaealitas
objektif. Perilaku individu didasarkan pada persapsreka tentang

kenyataan, bukan kenyatan itu sendiri.

2.4.2 Faktor Penyebab dan Pemicu Terjadinya KecurangarfFraud)
Berdasarkan hukum kasugEommon law)menurut Widjaja
(2015} terdapat lima syarat tindakan fraud yang harus emesdni,
yaitu sebagai berikut:
1. Kesalahan penyajian
Ada pernyataan palsu atau tidak diungkapkannyai st
2. Fakta yang material
Fakta harus merupakan faktor yang substansial umiekdorong
seseorang agar bertindak.
3. Niat
Ada niat untuk menipu atau mengetahui bahwa pesayapihak
tertentu adalah salah.
4. Ketergantungan yang dapat dijustifikasi
Kesalahan penyajian tersebut merupakan faktor wamgtansial,

yaitu pihak yang dirugikan bergantung padanya.
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5. Kerusakan atau kerugian
Penipuan tersebut menyebabkan kerusakan atau &erdmagi
korban kecurangan.

Adapun penyebab atau pemicu terjadifyaud berdasarkan
penelitian Cressey (2015) dibedakan menjadi tiga hal yaitu
sebagai berikut:

1. Tekanar{Unshareable pressure/ incentive)
Tekanan merupakan motivasi seseorang untuk melakereaud.
Motivasi melakukan Fraud, antara lain motivasi ekan alasan
emosional (iri/cemburu, balas dendam, kekuasaargsie nilai
(values), dan ada pula karena dorongan keserakahan.

2. Adanya kesempatan / pelugifgrceived Opportunity)
Peluang adalah suatu kondisi atau situasi yang mgkimkan
seseorang melakukan atau menutupi tindakan tidalr. ju
Biasanya hal ini dapat terjadi karena pengendalrdarnal
perusahaan yang lemah, kurangnya pengawasan, @an at
penyalahgunaan wewenang.

3. RasionalisagRationalization)
Rasionalisasi merupakan elemen penting dalam teyadrraud,
dimana pelaku mencari pembenaran sebelum melakukan

kejahatan. Rasionalisi atau sikap (attitude), ypaling banyak
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digunakan adalah hanya meminjam (borrowing) ased gcuri

dan alasan bahwa tindakannya untuk membahagiakamgy-or

orang yang dicintainya.

2.5 Penelitian Terdahulu

Dalam melakukan suatu penelitiaan, perlu adanyaanal] dari

penelitian terdahulu dan penelitian yaanng diamiégat digunkkan sebagai

bahan rujukan atau referensi dan acuan dalam mermpénelitian ini. Tujuan

dari adanya duplikasi dan penelitian yang sama aterygng dibuat oleh

peneliti sebelumnya, diantaranya sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

NO Nama Peneliti Judul Penelitian ALAT ANALISIS HASIL PENELITIAN
(Tahun)
1 Kadek Rika Analisis Deskriptif Hasil penelitian
Purnama Yantil, Pengendalian o menunjukkan  bahwa
Gusti Ayu Internal Dan Upaya Kualitatif penerapan pengendalian

Purnamawati2,

Pencegahan

Putu Eka Dianita Kecurangan

Marviliani Dewi3, Akuntansi Di Sektor

(2020).

Perhotelan

internal yang
berlandaskan  konsep
Tri Kaya Parisudha
sebagai upaya
pencegahan potensi
kecurangan akuntansi
pada Lesongdotel and
Restaurant sudah
berjalan dengan baik
tetapi ada beberapa
hambatan yang
membuat pelaksanaan
pengendalian internal

yang berlandaskan
konsep  Tri Kaya
Parisudha tidak
berjalan dengan

maksimal.
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2  Eriswanto, E., & Analisis Sistem Deskriptif Hasil dari analisis

Kartini, T. (2020) Pengendalian o menunjukan bahwa
Internal Atas Kualitatif Puskesmas

Persediaan Obat Bojonggenteng sudah

menerapkan sebagian

besar standar

pengendalian Internal.

Namun, pada
komponen

pengendalian internal
yang pertama yaitu

lingkungan
pengendalian Pertama,
Puskesmas
Bojonggenteng belum
memiliki dewan
komisaris yang

melaksanakan  fungsi
pengawasan terhadap
pengendalian internal
persediaan Puskesmas.
Kedua, Puskesmas telah
membentuk struktur
organisasi, namun
masih terdapat rangkap
fungsi yang dilakukan
karyawan engelolaan
persediaan yang ada di
puskesmas tidak lepas
dari berbagai resiko
yang mungkin terjadi.

3 Hernawati, Y., Evaluasi Sistem Deskriptif Hasil penelitian yang

Mulyadi, N. P., Pengendalian Stock o peneliti
Lestari, T., & Barang Jadi DI Kualitatif o
Rabbani, D. F.Gudang PT. Indocare dapatkan adalah terjadi
(2020) Citra Pasifik Group ketidaksesuaian dalam
pencatatan stock

persediaan barang jadi

digudang dan hal ini
sangat mempengaruhi
pada terhadap catatan
atas pengecekan

kesesuaian persediaan
yang ada di gudang
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sehingga dalam
pelaksanaannya jumlah
catatan

fisikk  tidak  sesuali
dengan keadaan
persediaan stock Barang
Persediaan yang ada.

4  Wildana, F. N., & Analisis Sistem Deskriptif Hasil penelitian
Utami, E. U. S. Pengendalian o pengendalian yang
(2017) Persediaan AtasKualitatif dilakukan pada CV.

Barang Dagang Pada Sumber Alam Sejahtera
CV. Sumber Alam Tegal sudah baik tetapi
Sejahtera Tegal. masih
memiliki beberapa
kelemahan. pertama,
tidak adanya pemisahan
tugas antara bagian
penerimaan dengan
bagian  penyimpanan.
Kedua, adanya
ketidakcocokan
pencatatan pada kartu
stok dengan jumlah
barang yang
ada pada komputer.
5 Raschellia, V. Analisis Sistem Deskriptif .Hasil penelitian
(2012) Informasi Akuntansi o menggambarkan bahwa
dan Struktur Kualitatif sistem pengendalian
Pengendalian internal yang diterapkan
Internal dalam di PT.Tri Eka Petra
Penggajian untuk Lestari terdapat
Mengurangi kurangnya
Kecenderungan sistem pengendalian
Kecurangan internal yang baik di

Akuntansi pada PT.
Tri Eka Petra Lestari

dalam perusahaan yang
disebabkan

perangkapan tugas.
Dengan ini penulis
ingin mencoba
memberikan  analisis

seberapa
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besar pengaruh sistem
informasi dan
pengendalian internal
penggajian yang ada
dalam PT.Tri Eka Petra
Lestari terhadap tingkat
kecurangan akuntansi
yang

ada guna meningkatkan
produktivitas karyawan.

Sumber : Penelitian terdahulu, 2021



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Fiya Baby SKopa Tegal
yang beralamat di Jalan Letjend Suprapto no.32 ridbAn Tegalsari

Kecamatan Tegal Barat.

3.2 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, terhitwargtdnggal 1

Maret sampai dengan 31 Juli 2021.

3.3 Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adagddagsi
berikut :
1. Data Kualitatif
Data kualitatif menurut Suliyanto (2005:13%)yaitu data dalam
bentuk kata-kata atau bukan bentuk angka. Databi@sanya
menjelaskan karakteristik atau sifat. Data kualitetng digunakan
dalam penelitian ini seperti mengumpulkan dataqukesn yang ada
di Fiya Baby Shop Kota Tegal dan pengendalian lgapata stock

gudang.

36
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2. Data Kuantitatif
Data kuantitatif menurut Suliyanto (2005:188)yaitu data yang
dinyatakan daam bentuk angka dan merupakan hagsil da
perhitungan dan pengukuran. Data kuantitatif yangurdhkan
dalam penelitian ini seperti penerapan pencatatehk gudang pada

Fiya Baby Shop Kota Tegal.

3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inahdsebagai
berikut :
1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2005:18F)adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari sempertama.
Data primer yang digunakn dalam penelitian ini semiperoleh
dengan cara observasi dan wawancara dengan pyeaB&by Shop
Tegal.
2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:18%) adalah data
yang diterbitkan atau digunakan oleh organisasigydukan
pengolahnya. Data sekunder yang digunakan dalarelipan ini

seperti studi pustaka, referensi, data internalpunauwlata eksternal.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yaeglukan
dalam penelitian ini, maka metode penelitian yaigymakan penulis
ialah sebagai berikut :
1. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014: 14%)yaitu teknik
pengumpulan data yang berkaitan dengan perilakwsianproses
kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yaaqati tidak
terlalu besar. Observasi dalam penelitian ini dilkgn secara
langsung pada instansi dengan mengumpulkan datpbgrkaitan
dengan penyusunan tugas akhir ini.
2. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2004 : 1%Vyaitu teknik
pengambilan data dimana peneliti langsung berdiadeggan
responden untuk menggali informasi dari respondBalam
penelitian ini peneliti  melakukan tanya jawab sackngsung
dengan pihak yang terkait dalam penyusunan pearelitigas akhir
ini.
3. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012:#81Mmerupakan kajian
teoritis dan referensi lain yang berkaitan dengiai, budaya dan
norma yang berkembang pada situasi sosial yangjtiditetudi

kepustakaan sangat penting dalam melakukan pamelital ini
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dikarenakan penelitian tidak akan lepas dari litessliteratur
ilmiah.
4. Metode dokumentasi
Menurut Sugiyono (2012; 82} dokumentasi merupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa geertulisan,
gambar, atau karya — karya monumental dan sesedbatg yang
diperoleh melalui metode dokumentasi berupa faito kegiatan di

gudang Fiya Baby Shop.

3.6 Metode Analisis Data

Dalam melakukan sebuah penelitian maka sangat |alkaer
sebuah alat analisis dalam unsur terpenting dirpanantuan sebagai
alat analisis dilakukan secara tepat supaya petat@sayang sedang
di hadapi bisa di ukur dan dipecahkan. Sedanglkaariudari analisis
data yaitu untuk mengeloh data-data tersebut mesgadiah informasi
yang dapat bermanfaat bagi yang memerlukannya. Eialkan metode
analisis ini penulis menggunakan Analisis Deskirigfiualitatif.
Menurut Sugiyono dalam Fadil dan Asmarani (201%)'%4 metode
deskriptif adalah sebuah penelitiuan yang dilakuldah peneliti yang
berbentuk kalimat, yang disisihkan sementara karagken sangat
berguna untuk menyertai danmelengkapi data yareyalgh dari data
kuantitatif yang sudah diolah. Adapun langkah- kaig melakukan

analisis data sebagai berikut :
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1) Reduksi Data
Mereduksi data artinya menerangkan, mencari hdlpbkok,
memfokuskan pada hal- hal penting, dicari temamEanya, dan
membuang yang tidak perlu. Pada tahap reduksi gqegaulis
melakukan teknik analisis taksonomi. Teknik ina#iikan dengan
cara mengumpulkan data dilapangan secara terusrasemelalui
observasi, wawancara kepada pemilik toko, dan dekuasi,
sehingga daya yang terkumpul menjadi banyak daykégn Setelah
keseluruhan data terkumpul, kemudian oleh pendktia- data
tersebut dijabarkan secara lebih rinci dan mendalam
2) Display Data
Display data atau penyajian data merupakan talkaktanalisis
data kualitatif. Penyajian data merupakan kegiataaat
mengumpulkan data disusun secara sistematis danalmud
dimengerti, sehingga bisa menghasilkan kesimpulBentuk
penyajian data kualitatif dapat berupa teks naratdtrik, grafik,
jaringan ataupun bagan. Melalui penyajian databers maka nanti
data akan terorganisasikan dan tersusun dengan hpblangan,
sehingga akan mudah dimengerti.
3) Penarikan Kesimpulan / Varifikasi
Kesimpulan pada penelitian kualitatif yang diingink

merupakan tahap akhir pada teknik analisis datdit&tifayang
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dilakukan melihat hasil reduksi data terus mendaduwadap tujuan
analisis hendak dicapai. Tahap ini bertujuan meragérdata yang
dikumpulkan dengan mencari hubungan persamaarmpataedaan
dapat ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari psalahan yang

terjadi. (Rezkia.2020y



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Fiya Baby Shop Kota Tegal

Fiya Baby Shop adalah UMKM yang bergerak dibidasgha penjualan
susu kemasan, dari formula sampai susu dewasa,epgmpakanan bayi,
perlengkapan ibu melahirkan dan perlegkapan baggrtepakaian, peralatan
makan, botol susu, serta peralatan bayi lainnyaKWMni pada awalnya
didirikan pada tahun 2017 oleh Mahda Sakifah sebagaer dengan nama
toko Fiya Baby Shop yang terletak di Jalan Letjngdrapto, Kota Tegal. Toko
ini menjual susu, pampers, berbagai perlengkapgn den peralatan bayi
lainnya. Dalam menjalankan usahanya ini pemilikkberitmen membantu
konsumen menyediakan harga susu yang relatif mditzdnding toko-toko
lain, dengan cara efisiensi serta berani ambil maygng relatif kecil.
Sehingga produk susu ditempat kami bisa relatifalmuifanpa mengurangi
kualitas dan promo-promo yang diberikan oleh distior. Di Fiya Baby Shop
juga menjalankan sistem pembelian secara onlinggrdermenggunakan
whatup, shopee, juga bisa delivery. Setelah seldara Fiya Baby Shop
berdiri dan berkembang banyak sekali permintaantdaran, kolega, teman
bisnis yang ingin mengikuti jejak kami membuka wsdloko seperti yang

pemilik tekuni.

41
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4.2 Hasil Penelitian

4.2.1 Pencatatan Persediaan Fiya Baby Shop

4.2.2

Metode yang dipakai untuk penctatan pada Fiya B8hgpp
menggunakan metode mutasi persediaan atau met&dgjperpetual).
Metode ini digunakan dengan apabila suatu wakginimengetahui
jumlah persediaan yang ada, maka hal itu dapatatikedengan melihat
buku persediaan. Pada pencatatan dilakukan pemdiaiu persediaan
atau biasa disebut dengan kartu gudang. Contohhdatia pencatatan
persediaan Fiya Baby Shop Pencatatan pada karanguydungsi dari
kartu gudang adalah untuk mengetahui jumlah batersggdia yang
terdapat pada gudang dan memantau keluar masukrsedan barang
dagang. Pencatatan kartu gudang merupakan tangaualy dari bagian
gudang. Pengisisan kartu gudang tidak dilakukaaraewtin melainkan

dilakukan dalam jangka waktu tertentu.

Penilaian Persediaan Fiya Baby Shop

Fiya Baby Shop menggunakan metode F[F®st in First Out),
karena FIFO dapat dianggap sebagai sebuah pendsjatg logis dan
realitis terhadap arus biaya, karena barang yamigrpa kali masuk
keluar pertama kalin juga. Pada umumnya perusah@arggunakan
metode ini. Sebab metode ini perhitungannya sasgdérhana baik
sistem fisik maupun sistem perpetual akan mendtaasipenilaian

persediaan yang sama. Selain itu, pada metode &ifftQ/ang tersisa
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pada persediaan akhir adalah unit yang paling atibieli, sehingga
biaya yang dilaporkan mendekati atau sama dengaggpetian di akhir

periode.

4.2.3Fungsi yang Terkait dalam Sistem Akuntansi Persedan Barang
Dagang Fiya Baby Shop
Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi peraadizarang

dagang pada Fiya Baby Shop adalah :

1) Bagian Gudang
Bagian Gudang bertugas mencatat mutasi kuantitaggiaan yang
disimpan di gudang serta melakukan penerimaan e@agegeekan
barang dari pemasok yang telah dipesan oleh bgggambelian.
Bertanggung jawab untuk melaksanakan penyesuaitn jdanlah
persediaan yang dicatat dalam kartu gudang beldasahnasil
perhitungan fisik.

2) Bagian Pembelian
Bagian Pembelian bertanggungjawab untuk melakulanbglian
barang dagang yang habis terjual serta untuk meitkkap informasi
mengenai harga, kuantitas, jenis barang yang dipeBangsi
pembelian juga menentukan supplier dan mengelug8kai kpada

supplier yang ditunjuk.
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3) Bagian Kasir
Bagian kasir berfungsi sebagai penerimaan uango&tadapatan dari
hasil penjualan. Setiap hari bagian kasir menystodapatan kepada
owner. Bagian kasir juga bertanggung jawab terhadapia transaksi
penjualan.
4) Dokumen yang digunakan
Dokumen yang digunakan dalam sistem akuntansi giees® barang
dagang pada Fiya Baby Shop adalah:
a) Nota Penjualan Barang
Nota penjualan barang digunakan sebagai bukti a&miah
pembelian barang yang dilakukakn secara tunai teamikian oleh
penjual kepada pembeli.
b) Bukti penerimaan barang
Bukti penerimaan barang berupa faktur dari pemasogplier.
Bukti ini digunakan oleh bagian gudang sebagai ibblahwa
barang dari pemasolgupplier telah diterima dan sebagai dasar
pencatatan penambahan jumlah persediaan dalanpbusediaan.
c) Kartu persediaan
Kartu ini digunakan untuk mencatat pergitungarkfprsediaan.
d) Surat order pembeliaan
Surat order pembelian digunakan untuk memesan Qp&@pada

pemasoksupplier.
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e) Catatan akuntansi yang digunakan
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem asint
persediaan barang dagang pada Fiya Baby Shop asklayai
berikut :
1. Buku gudang
Buku gudang digunakan untuk menyesuaikan jumlah
persediaan yang terdapat pada buku gudang dengsih ha
perhitungan fisik.
2. Mutasi stok
Mutasi stok digunakan untuk menyesuaikan jumlalsqguiaan

dengan hasil perhitungan fisik yang ada digudang.

4.2.4 Struktur Organisasi yang Memisahkan Tanggung Jawab
Fungsional secara Tegas.

Fiya Baby Shop Kota Tegal memiliki SOP yang hariymattihi
oleh semua karyawan. Salah satunya yang berkagtagad pembagian
tugas dan wewenang yang terdapat pada bagian gutiardapat juga
pemisahan tugas yang dilakukan oleh bagian gudéaigni dilakukan
agar tidak terjadi penyalahgunaan wewenang dalanjata@kan tugas.
Adapun beberapa pembagian dan pemisahan tugas vsentanang
sebagai berikut :

1. Mencatat semua penerimaan dan pengeluaran bariamg kizrtu stok

yang dilakukan oleh staf pengadaan.
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2. Menjaga kerapian dan kebersihan gudang yang ditakakeh staf

pengadaan.

3. Secara berkala melakukaross checkeadaan barang dengan bagian
administrasi yang dilakukan oleh koordinator pelagen.

4. Memberikan informasstockfisik apabila ada permintaan dari atasan
yang dilakukan oleh koordinator pengadaan.

5. Secara berkala melakukatock opnamenenyeluruh atas salddock
dan dilaporkan oleh koordinator pengadaan.

6. Mengarsipkan semua bukti penerimaan dan pengelubsaang
dengan tertib (perhari, perbulan, dan pertahur) slaf pengadaan.

Selain adanya pembagian tugas dan wewenang, peaigend
internal yang dilakuan adalah dengan tidak mencakdn harga barang
padalist kartu gudang. Hal ini ditujukan agar bagian gudadgk
mengetahui tentang harga barang tersebut supajadidalah gunakan.
Pada bagian gudang selalu diadakan pengecekam@debh Manager
yang diawasi langsung untuk mengetahui jumlah diakang pada
gudang secara realistis.

Dalam Fiya Baby Shop memiliki kegiatan pokok yaitenjual
barang. Untuk melakukan kegiatan pokok tersebueéndik dibagian
pergudangan, bagian display , bagian penjualanhagian kasir. Bagian
—bagian ini kemudian terbagi lebih lanjut menjadit-uunit organisasi
yang lebih kecil untuk melaksanakan kegiatan —d&tagi perusahaan.

Pembagian tanggung jawab dan fungsional dalam @@sn ini
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didasarkan pada prinsip- prinsip yang diberlakykaaa Fiya Baby Shop

yaitu sebagai berikut :

a) Pemisahan bagian fungsi — fungsi dari persediaag gda pada Fiya
Baby Shop dilakukan oleh bagian admin gudang yaegguras
segala permintaan dan pengeluaran barang yang dikaal ke
customer.

b) Setiap fungsi dibagikan merata pada setiap bidangagg dilakukan
dengan karyawan yang berbeda. Setiap karyawanrbggdang yang
mengatur keluar masuknya barang persediaan sehingggetahui
berapa banyak barang yang ada di gudang. Bagiangudelakukan

pengecekan terhadap persediaan barang yang maguki&eg.

4.2.5 Sistem dan Wewenang Pencatatan yang Memberikan Pertiungan
yang Cukup Terhadap Kekayaan, Utang, Pendapatan, daBiaya.
Pada saat memulai suatu transaksi, Fiya Baby Shogal dengan
atas dasar kebutuhan dalam suatu transaksi haajukah ke bagian
gudang. Dimana terjadi suatu kebutuhan yang dikarusiembeli suatu
barang yang dibutuhkan dan selanjutnya dibuat p@ssinan yang harus
ditanda tangani dan disetujui langsung bagian gydahingga transaksi
dapat akurat dan diawasi dengan baik tanpa adamaya kemungkinan

kesalahan maupun kecurangan yang terjadi.
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4.2.6 Praktik yang Sehat dalam Melaksanakan Tugas dan Fuysi Setiap

Unit Organisasi .

Praktik yang dilakukan pada Fiya Baby Shop Kotaalegalah :

a. Tidak adanya pemisahan tugas antara bagian persrime@ngan
bagian penyimpanan / bagian gudang. Penyebab idaki adanya
pemisahan tugas ini yaitu, manajemen belum mengettandar
yang seharusnya diterapkan di perusahaan untukspbkam tugas
antara bagian penerimaan dengan bagian penyim e
gudang. Fiya Baby Shop hanya ingin menghemat waldn
kurangnya karyawan. Sehingga manajemen menggaburgkas
antara bagian gudang dan penerimaan.

b. Adanya ketidakcocokan antara kartu stok gudangyaerjumlah
barang yang ada di komputer. Jumlah kuantitas ayamg ada
dikartu stok seringkali tercatat lebih banyak dadi@ yang tercatat
didalam komputer. Kondisi tersebut terjadi kareagywan lalai saat
melakukan pencatatan pada kartu stok, karyawak teldi dalam
melihat jumlah barang, berat yang tertera atas jearang, karyawan
juga kurang teliti untuk menghitung kuantitas bgran

c. Tidak adanya pemeriksaan dari pihak yang berwenang.

d. Stok opname dilakukan setiap 1 (satu) bulan sekali.

e. Tidak ada organisasi yang bertugas mengecek eitaktiynsur sistem

pengendalian.
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4.2.7 Rangkuman Perbandingan Teori dengan Hasil Temuan dam Fiya
Baby Shop Kota Tegal
Sesuai dengan hasil wawancara dan observasi ydaiy ddakukan
mengenai pengendalian internal atas persediaangdagang pada Fiya
Baby Shop berikut hasil perbandingan antara teargan hasil temuan:

Tabel 4.2.7 Perbandingan Teori dengan Hasil Temuadalam Fiya

Baby Shop
Teori Fiya Baby Shop Keterangan
1. Organisasi 1. Organisasi Belum

a. Harus dipisahkan fungsa. Yang telah melakukarsesuai
—fungsi operasi danpemisahan tugas hanya
penyimpanan dari fungsipada bagian pelayanan,
akuntansi. sedangkan bagian kasir

dan bagian gudang masih

merangkap menjadi kasir.

b. Suatu fungsi tidak bolehb. Bagian gudangBelum
diberi tanggung jawabmelakukan pekerjaansesuai
penuh semua tahap satmulai dari penerimaan,
transaksi. pengecekan, sampai
penyimpanan barang dari

pengeluaran barang
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c. Menyakinkan individu c. Masih adanyaBelum
bertanggung jawab atagperangkapan tangggungesuai
tugas dan tanggung jawalpwab dan tugasnya
pengendalian internal

mereka dalam mengejar

tujuan

d. Mencegah agar aset yand. Setiap karyawan diberiSesuai
dimiliki perusahaan baiktanggung jawab atas apa
fisikk non fisik dari yang diberikan dalam

pencurian. menjaga aset perusahaan

2.Aktivitas Pengendalian 2. Aktivitas PengendalianSesuai
a. setiap transaksi harus ada setiap barang dagang
otorisasi  dari yang masuk dan keluar sudah
berwenang. adanya otorisasi dari

bagian gudang

b. Tindakan yangb. Setiap pelaksanaarsesuai
dilakukan melalui apapun harus berdasarkan

kebijakan dan prosedumprosedur yang sudah

untuk memastikan ditetapkan dalam
terlaksanakannya arahaperusahaan hal ini
manajem untuk ditunjukan untuk

meminimalkan resiko atasmemimalkan kesalahan
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pencapaian tujuan yanglalam kegiatan
efektif operasional

C. Manajemen c.  Setiap  karyawanSesuai
mendapatkan, mendapatkan informasi
menghaislkan, danhanya yang diberikan

menggunakan informaisioleh pihak perusahaan.
yang releven dan

berkualitas.

d. Terselenggaranya fungsil. Setiap karyawan harusSesuai

internal yang mendukungmenerapkan fungsi
tujuan  organisasi  daninternal untuk
perubahan. kepentingan perusahaan.

3. Praktek yang sehat 3. Praktek yang sehat  Sesuai

a. penggunaan formulira. Formulir yang

yang bernomor urut. bernomor urut bercetak

b. Pemeriksaan b. Adanya pemeriksaanSesuai
mendadak mendadak yang

dilakukan berkala
c. Setiap transaksi darc. Setiap transaksi dariSesuai
awal hingga akhir tidakawal sampai akhir tidak
boleh dilakukan oleh satuboleh dilakukan satu

orang saja. orang dalam satu devisi
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d. Perputaran jabatan d. Tidak adanyelum

perputaran jabatan Sesuai

e. Pengambilan cuti bage. Pengambilan cuti bagiSesuai
karyawan ynag berhak. karyawan yang berhak

dan harus persetujuan

pemilik
f. Secara periodik f. Secara periodik Sesuai
dilakukan pencocokandilakukan  pencocokan

anatara fisik dan catatan. antara  fisik  dengan

catatan.

g. Pembentukan tugas unig. Tidak adanya unit yangSesuai
akuntansi yang bertugadbertugas mengecek
mengecek unsurefektivitas unsur sistem

pengendalian internal. pengendalian.

h. Adanya aktivitas h. Pemilik melakukan Sesuai
pemantauan dari sisi sisterpemantaun langsung
pengendalian. dalam aktivitas

pengendalian.
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4.2.8 Langkah - Langkah yang Dilakukan untuk Penceghan Kecurangan
pada Stok Gudang Fiya Baby Shop Kota Tegal
Langkah — langkah yang dilakukan untuk pencegalegariangan
pada stok gudang Fiya Baby Shop Kota Tegal argama |
a) Penyimpanan persediaan barang dagang dan pengguurdearg atau
ruang yang terkunci dang dilengkapi CCTV untuk keaam dengan
akses yang terbatas pada orang- orang yang dioeitas saja.
b) Ada pencatatan terhadap keluar masuknya barangdieas.
c) Dilakukan perhitungan persediaan dan pengecekatalulrarang,
dan membandingkan dengan catatan tentang jumlakegemilikan.
d) Melakukan pengecekan barang dagang secara rutin.

e) Keluar masuknya barang diawasi langsung oleh plemili

4.3Pembahasan
Unsur Pengendalian Internal Yang Terkait Dalam Bgay Shop
Fiya Baby Shop terdapat unsur pengendalian inteauad berkaitan dengan
penerapan kebijakan pada perusahaan antara lain :
1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian dapat mempengaruhi kesaddeai suatu
individu dalam melakukan pengendalian internal. iAeberkaitan dengan

penyesuaian keadaan pada Fiya Baby Shop.
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2. Penaksiran Resiko
Fiya Baby Shop harus melakukan penilaian resikakuntengidentifikasi,
menganalisis dan mengelola berbagai resiko yandalban dengan
aktivitas pengendalian yang ditujukan untuk menggraesiko tersebut
pada tingkat minimum dengan mempertimbangkan kdayamanfaat.

1. Informasi dan Komunikasi
Fiya Baby Shop menggunakan sistem akuntansi yaggndkan untuk
mengidentifikasi, menggolongkan, mencatat, dan pogkan transaksi
suatu entitas, serta menyelenggarakan pertanggualogen kekayaan dan
utang entitas tersebut. Sistem tersebut merupakagemdalian pada semua
kegiatan transaksi. Sistem tersebut terdapat pafifzereyang dinamakan
dealpos

2. Aktivitas Pengendalian
Fiya baby shop terdapat SOP yang berisi tentangakeln dan prosedur
yang dibuat untuk memberikan keyakinan bahwa pekuyang dibuat oleh
pemilik telah dilaksanakan. Kebijakan dan prosetkensebut sebagai
tindakan yang diperlukan dan harus dilaksanakankumiengurangi resiko
dalam pencapaian tujuan perusahaan.
Adapun beberapa SOP yang terdapat di gudang :
a. Mencatat semua penerimaan dan pengeluaran barkmy kiartu stok.
b. Menjaga kerapian dan kebersihan gudang.

c. Memberikan informasstockfisik apabila ada permintaan dari pemilik.
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d. Secara berkala melakukatock opnamenenyeluruh atas saldtockdan
dilaporkan ke pemilik.
e. Mengarsip semua bukti penerimaan dan pengeluareandpadengan
tertib ( perhari, perbulan).

Pada praktiknya pengendalian internal persediada pgya Baby
Shop tidak seluruhnya berjalan sesuai dengan SQR Beberapa
penyimpangan yang dilakukan oleh beberapa karyaaitin mengetahui
harga barang dari persediaan yang seharusnyalialek terjadi. Hal ini
berpeluang bagi karyawan yang berupa penggelapandgdagangan.

Selain itu pembagian tugas dan wewenang pada bagidang
tidak terbagi secara merata. Hal ini yang menyedalieteledoran dalam
pencatatan persediaan pada kartu stok gudang diéiee semua
karyawan hanya berfokus dengan penataan gudanget@ecekan pada
persediaan. Akibatnya kartu stok pada gudang tildglat sinkron dengan
monitor stockpada bagian administrasi.

3. Pemantauan / Monitoring

Dalam hal pemantauan / monitoring, setiap pemiliédakukan
pengawasan terhadap bagian. Selain itu, seringtahya evaluasi secara
mendadak oleh pemilik toko. Bentuk monitoring yattitakukan Fiya
Baby Shop Kota Tegal dilihat dari pada saat peraainbarang diperiksa
mengenai, harga, kuantitas, serta kualitasnya, #&mnudicocokan
kembali dengan pesanan pembelian. Apabila terjadkgrusakan, jika

kerusakan fatal contohngapharus dilaporkan ke manajemen, maka akan
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dikembalikan ke distributornya. Setidaknya ada pa&ian ke manajemen
agar ditindak lanjuti, termasuk dengan barang aiaa scrap biasanya di
retur.

Tindak lanjut apabila terjadi selisih pada saak stoname terjadi,
akan dibuat berita acara,berita acara tersebugilbentang barang selisih,
baik selisih plus maupun minus. Apabila selisihmyarupakan selisih
minus akan dicari tahu penyebab selisih minus, igeang rusak maka
konfirmasi ke manajemen , apabila barang hilanganaggawai harus
mengganti. Sementara jika selisihnya lebih, biagdidak diapa —apakan
akan tetapi tetap dilakukan pelaporan ke manajemen.

Agar selisih pada persediaan bisa dihindari, makakuupaya
mengurangi terjadinya selisih bisa kita lakukarclkstopname 1 (satu)
bulan sekali secara rutin. Dan untuk setiap pe&ergilakukan dengan
penuh tanggung jawab dan kehati-hatian. Sementahak ttoko dan

gudang sendiri telah dilengkapi CCTV untuk keamanan



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis laporan tugas akhir ysergidul Analisis

Pengendalian Internal dan Upaya Pencegahan Kegamaml\kuntansi Pada

Stock Gudang Fiya Baby Shop Kota Tegal :

1. Sistem pencatatan persediaan pada Fiya Baby ShigpTgal dilakukan
secara manual menggunakan kartu gudang dan kakuahg dipegang
oleh bagian gudang. Pada pencatatan yang dilaktidak diterapkan
sistem pencatatan secara berkala hal ini menyebabita persediaan
menjadi kurang akurat. Pencatatan dialakukan see&adigus..

2. Pengendalian internal pada Fiya Baby Shop KotalTeigaudah cukup baik
,unsur pengendalian internal telah diterapkan joiga Fiya Baby Shop
Kota Tegal, pengendalian monitoringnya juga baik dangat diawasi
langsung oleh pemilik. Akan tetapi pada pelaksamg@mmasih kurang
efektif di karenakan sering terjadi kesalahan dal@@ngendalian
mengakibatkan kesalahan dalam stock barang peasgediahingga terjadi
selisih antara fisik digudang dengan data.

3. Dalam upaya pencegahan kecurangan akuntansi packa gidang Fiya
Baby Shop juga sudah berjalan dengan baik sehitdglaada kehilangan
persediaan barang dagang yang hilang dan tidakkadgawan yang

melakukan kecurangan.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dilihatMaapengembangan
sangat berpengaruh dalam suatu usaha. Oleh kaxersaran yang dapat
diberikan untuk perkembangan Fiya Baby Shop adsdbdhgai berikut :
a) Saran Bagi Perusahaan

1. Diharapkan perusahaan dapat melakukan pengawasan t&ehadap
keluar masuknya barang pada gudang dengan baracaiegh

2. Melakukan pembagian tugas pada bagian gudang ysoilg ferfokus
akan tugas masing-masing karyawan, membuat SO€ntkris untuk
bagian gudang, dan menambah karyawan.

3. Melakukan pencatatan transaksi secara berkalagsdid@ kartu gudang
danmonitor stockmengadakaoross checlyang dilakukan oleh pemilik
untuk mengecek ketersediaan barang di gudang. $estakukaan
pengawasan ketat terhadap pemisahan tugas yakgkditaoleh bagian
gudang. Memberikan sanksi tegas kepada bagian gudemg
melakukan transaksi jual beli kepada konsumen.

b) Saran Penelitian Selanjutnya

Adapun saran apabila ingin melakukan penelitiargdertopik yang sama

yaitu :

1. Memahami topik yang akan dibahas untuk mendapatsabuah
gambaran tentang keperluan apa saja yang harusidjplean pada saat

penyusunan Tugas Akhir.
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2. Mencari pembahasan yang berbeda dengan mengembarngisi
penelitian dari penulis sebelumnya khususnya padm Isahasa dan

perangkain kata.
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DATA BARANG DATANG

TANGGAL DATENG MNama Barang Tgl Faktur [Tel Jatah Tempo MNama Distributor Milai Falktur
03-Mei-21 | MORINAGA PLATIMNUM 02-Mei-21 30-Mei-21 | PT ENSEVAL 51229926
03-Mei-21 | TESSA TISSUE 02-pAei-Z1 16-Mei-21 | PT CATUR 167860
O3-Mei-Z1 | KOMICARE O1-p =21 15-haei-F1 | RN 1004573
04-taei-21 | SGhi o3 -21 18 Mei-21 | TIGA RAKSA 37501749
£4-tei-21 | PIGEON 04 -21 18 Mei-21 | IAYA BERSAMA RP 1346060
04-tMei-21 | MORINAGA REGULER 04-Mei-21 18-Mei-21 | PELITA HATI A40.237.104
05 -Mei-21 | HUKI 04-Mei-21 19-Mei-21 | DBM 04-Agy-22
06 Mei-21 | SWEETY 05 -21 20-Mei-Z21 | O TRIUSAHA 1AYA 26.927.212
OF-bei-Z1 | MARMAN LA O&-Mei-Z1 21-hei-Z1 | OV SINAR PERKASA S82.901
10-tiei-21 | 526 FROMIL Lo-hei-Z1 24-dMei-21 | O DNR 2.320.548
10-Mei-21 | 526 PROCAL D9 Mei-21 24-Mei-21 | O DNR 3.934.298
11-Mei-21 | BEBELAC 10-Mei-21 25 -Mei-21 | TEMPO 3.801.390

MY BABY 10-Mei-21 25-Mei-21 | TEMPO 34.605
17-tei-Z21 | KINDERAMN 15-Mei-Z1 31-Mei-Z1 | DSK 1716
21-tiei-21 | BABY HAPPY 19-Mei-Z1 04 Jun-21 | PT INTIMIAGA TE1.320
22-tei-21 | CIMIORY 20 Mei-Z1 D5-Jun-21 | PT PLAMBO 162.800
29-tei-21 | MORINAGA PLATINUR 28 Mei-21 12 Jun-21 | PT ENSEVAL A8 THE 465
31-Mei-21 | SAUDI 30-Mei-21 14-Jun-21 | OV SINAR PERKASA 903.264

SAYANGKL 30-Mei-21 14-jun-21 | CV TUTON 1,746,252

GREENFIELD 30-Mei-21 14-jun-21 | PTW PLAMBO 488,048

KARTU STOK.

NAMA BARANG : CHIT -KIID REGUT ER VAN

BUT AN : MET

Tanggal Masulk Keluar Saldo
O1-Mei-21 10CRT
03 -Mei-21 2CRT SBCRT
10-Mei-21 2CRT GCRT
17-Mei-21 3CRT 3ICRT
24-Mei-21 I1ICRT ZCRT
27-Mei-21|10CRT 12CRT
30-Mei-21 ACRT SBCRT

FIYA BABY SHOP
KOTA TEGAL
NAMA SALES - IQBAL
DISTRIBUTOR : PELITA HATI
TANGGAL : 24 MEI 2021
ALAMAT :
NO NAMA BARANG QTY JUMLAH
1 BMT REGULER 400GR a8 2CRT
2| BMT REGULER 800 50| SCRT
3| CHK REGULER MADU 800 48| 4CRT
4| CHK REGULER MADU 1600 30| 5CRT
5| CHK REGULER VAN 800 120] 10CRT
6| CHK REGULER VAN 1600 48| 4CRT
7| CHIL MILL 200 24[1CRT
8| CHIL MILL 400 48| 2CRT
9| CHIL MILL 800 60| 5CRT
10| CHIL-SCHOOL MADU 800 36[3CRT
11| CHIL SCHOOL MADU 1600 24| 4CRT
12| CHIL SCHOOL VAN 400 24| 1CRT
13| CHIL SCHOOL VAN 800 60| SCRT
14] CHIL SCHOOL VAN 1600 18{3CRT
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